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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Dalam naskah tesis sering dijumpai nama dan istilah teknis (technicul 

term) yang berasal dari bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin Transliterasi 

harus dilakukan dengan ketentuan kaidah transliterasi, Sebagai pedoman 

transliterasi dalam tesis ini mempedomani buku Pedoman UIN Imam Bonjol 

Padang (Pedoman Akademik, Pedoman Kemahasiswaan dan Pedoman Penulisan 

karya Ilmiyah) tahun 2023/2024. Berikut ini disajikan daftar abjad Arab dan 

transliterasinya dalam huruf Latin: 

A.Konsonan 

No Arab Nama Huruf  

Latin  

 No Arab Latin Huruf  

Latin   

 Tha Th ط Alif  A  16 ا 1 

 Zha Zh ظ Ba B  17 ة 2

 a‗ Apostrof ع Ta T  18 ت 3

terbalik 

 Ghain Gh غ Tsa TS  19 ث 4

 Fa F ف Jim Ja  20 ج 5

 Qaf Q ق Ha H  21 ح 6

 Kaf K ك Kha Kh  22 خ 7

 Lam L ل Dal D  23 د 8

 Mim M م Żal DZ  24 ذ 9

 Nun N ن Ra R  25 ر 10

 Waw W و Zai Z  26 س 11

 Ha H ھ Sin S  27 ص 12

 ‗ Hamzah ء Syin Sy  28 ش 13

 Ya Y ي Shad  Sh  29 ص 14

 Dhad Dh ض 15
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B. Vokal Pendek 

ت تَ  A = ا َ  Kataba ك 

 Su‘ila سُئ لَ  I = ا َ

 Yaźhabu ي ذْھ تَُ U = اَُ

 

C. Vokal Panjang 

بنَ  Ā = ا  Kāna ك 

يْقَ  Ī = إيَْ  Sīqa س 

 Kūnū كُوْنوُْا Ū = أوَْ

 

D. Diftong 

 Laita ل يْتَ  Ai = أيَْ

 Qaula ق وْلَ  Au = أوَْ

 

E. Syiddahَ(  َّ ) 

Syiddah atau Tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syiddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syiddah 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syiddah atau ditulis dengan rangkap. 

Contoh: 

ثَّن ب  Rabbanā =  ر 

لَ   Nazzala =  ن شَّ

 Birrun =  ث زَ 

F. Pembauran Kata Sandang 

a. Apabila diikuti huruf ―Qomariyyah‖ ditulis al-, seperti الجمع ditulis al-

jam‟u, begitu juga dengan huruf ―Syamsiyah‖, seperti التراب ditulis al-

turāb. 

b. Ta‟ marbuthah (ة) pada akhir kata transliterasinya adalah h. 

c. Hamzah (ء) ditransliterasikan dengan ’ bila berada di tengah dan akhir 

kata. 
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ABSTRACT 

This study examines the Tahfiz Movement in Pasaman Regency through a 

Living Qur‘an approach, focusing on the dialectic between dimensions of 

religious piety and the politicization of religion. The tahfiz program, driven by the 

local government as part of realizing the vision of "Pasaman Beriman dan 

Bertakwa" (Pasaman Faithful and Devout), is analyzed as a complex socio-

religious phenomenon, where the community's interaction with the Qur‘an not 

only carries spiritual meaning but is also embedded in relations of power and local 

political interests. 

The research method used is qualitative with a field study approach in Rao 

Selatan District. Data were collected through in-depth interviews, participant 

observation, and documentation studies, involving various actors such as local 

government officials, tahfiz teachers, Islamic Education (PAI) teachers, students, 

parents, and community leaders. Data analysis was conducted using Miles and 

Huberman's interactive model (data reduction, data display, and conclusion 

drawing/verification). 

The findings reveal that the Tahfiz Movement has three main functions for 

the community: (1) as a means of character and moral development through the 

internalization of Qur'anic values; (2) as a positive filler for children's free time to 

prevent moral degradation; and (3) as a source of collective pride for families and 

schools. On the other hand, the local government constructs this program through 

structured bureaucratic strategies, such as shifting the implementation base to the 

nagari (village) level, rigorous selection of tahfiz teachers, and a narrative 

consistent with the region's political vision. 

This study concludes that the Tahfiz Movement is an arena where public 

piety meets state-led politicization of religion. The program successfully creates a 

mutually beneficial symbiosis: the community gains access to structured religious 

education, while the government obtains legitimacy and strengthens its image as 

the holder of moral authority. However, a gap exists between memorization (ḥifẓ) 

and contextual understanding (fahm), where a quantitative orientation and 

symbolic rituals risk reducing the spiritual essence of the Qur‘an. Therefore, a 

more balanced integration is needed between memorization, understanding of 

meaning, and the application of Qur‘anic values in more substantive social life. 

Keywords: Living Qur’an, Tahfiz Movement, Piety, Politicization of 

Religion, Pasaman Regency. 

 

 

 

 



viii 
 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji Gerakan Tahfiz di Kabupaten Pasaman melalui 

pendekatan Living Qur‘an, dengan fokus pada dialektika antara dimensi kesalehan 

religius dan politisasi agama. Program tahfiz yang digerakkan oleh pemerintah 

daerah dalam rangka mewujudkan visi ―Pasaman Beriman dan Bertakwa‖ 

dianalisis sebagai fenomena sosial-keagamaan yang kompleks, di mana interaksi 

masyarakat dengan Al-Qur‘an tidak hanya bermakna spiritual, tetapi juga terlibat 

dalam relasi kuasa dan kepentingan politik lokal. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

studi lapangan di Kecamatan Rao Selatan. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, yang melibatkan 

berbagai aktor seperti pemerintah daerah, guru tahfiz, guru PAI, siswa, orang tua, 

dan tokoh masyarakat. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan 

Huberman (reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Gerakan Tahfiz memiliki tiga 

fungsi utama bagi masyarakat: (1) sebagai wadah pembinaan karakter dan akhlak 

melalui internalisasi nilai Al-Qur‘an; (2) sebagai pengisi waktu luang yang positif 

untuk mencegah dekadensi moral; dan (3) sebagai sumber kebanggaan kolektif 

bagi keluarga dan sekolah. Di sisi lain, pemerintah daerah membangun program 

ini melalui strategi birokratis yang terstruktur, seperti alih basis ke nagari, seleksi 

ketat guru tahfiz, dan narasi yang konsisten dengan visi politik daerah. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Gerakan Tahfiz merupakan arena 

pertemuan antara kesalehan masyarakat dan politisasi agama oleh negara. 

Program ini berhasil menciptakan simbiosis mutualistik: masyarakat mendapatkan 

akses pendidikan agama yang terstruktur, sementara pemerintah memperoleh 

legitimasi dan penguatan citra sebagai pemegang mandat moral. Namun, terdapat 

kesenjangan antara hafalan (ḥifẓ) dan penghayatan (fahm), di mana orientasi 

kuantitatif dan ritual simbolik berpotensi mereduksi makna spiritual Al-Qur‘an. 

Oleh karena itu, diperlukan integrasi yang lebih seimbang antara hafalan, 

pemahaman makna, dan pengamalan nilai-nilai Al-Qur‘an dalam kehidupan sosial 

yang lebih substantif. 

Kata kunci: Living Qur’an, Gerakan Tahfiz, Kesalehan, Politisasi Agama, 

Kabupaten Pasaman. 
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